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1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk terbesar keempat di dunia, yang pada
tahun 2024 mencapai lebih dari 283 juta jiwa [1], sehingga menuntut penyediaan layanan publik yang
besar dan berkelanjutan, seperti kesehatan, pendidikan, dan infrastruktur. Untuk membiayai kebutuhan
tersebut, pajak menjadi sumber utama penerimaan negara yang berperan penting dalam menjaga
ketahanan fiskal [2], [3], [4]. Data Kementerian Keuangan menunjukkan bahwa penerimaan pajak
Indonesia dalam periode 2021-2024 cenderung meningkat dan bahkan melampaui target pada tahun
2021-2023, meskipun pada tahun 2024 realisasinya sebesar Rp 1.932,4 triliun atau 97,2% dari target
APBN Rp 1.988,9 triliun [5]. Meskipun tidak sepenuhnya mencapai target, capaian tahun 2024 tetap
berada pada level tinggi dibandingkan tahun-tahun sebelumnya, mencerminkan peran strategis pajak
dalam perekonomian nasional sekaligus menunjukkan adanya dinamika fiskal dan ekonomi yang
kompleks, seperti pemulihan pascapandemi, tekanan inflasi, dan fluktuasi pendapatan wajib pajak, yang
mengindikasikan perlunya penguatan administrasi perpajakan dan peningkatan kepatuhan wajib pajak
badan.

Meskipun nominal penerimaan pajak Indonesia terus meningkat, kenaikan tersebut belum
mencerminkan optimalisasi kontribusi pajak terhadap pertumbuhan ekonomi nasional, yang tercermin
dari rasio pajak terhadap Produk Domestik Bruto (tax-to-GDP ratio) Indonesia tahun 2023 yang masih
berada di kisaran 12%, jauh di bawah rata-rata negara Asia Pasifik dan negara-negara anggota OECD
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sebesar 20-30% [6]. Kondisi ini menunjukkan bahwa potensi perpajakan Indonesia masih besar, namun
belum dimanfaatkan secara maksimal, terutama akibat rendahnya kepatuhan wajib pajak, besarnya
sektor informal, serta keterbatasan kapasitas administrasi perpajakan, sehingga Direktorat Jenderal
Pajak terus melakukan berbagai upaya strategis melalui digitalisasi sistem, modernisasi administrasi,
dan perluasan basis pajak untuk meningkatkan efektivitas pengawasan [7]. Pajak sebagai kontribusi
wajib yang bersifat memaksa dan tidak memberikan imbalan langsung sebagaimana diatur dalam
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 berfungsi sebagai sumber utama pembiayaan negara melalui
fungsi budgétaire dan regulerend, sehingga keberhasilan penerimaan negara tidak hanya ditentukan
oleh kebijakan fiskal, tetapi juga oleh tingkat kepatuhan wajib pajak, termasuk perusahaan sebagai wajib
pajak badan. Namun, perbedaan kepentingan antara pemerintah yang berupaya mengoptimalkan
penerimaan dan perusahaan yang berorientasi pada maksimalisasi laba mendorong munculnya praktik
perencanaan pajak yang semakin agresif untuk menekan beban pajak, meskipun pemerintah telah
melakukan berbagai upaya intensifikasi dan ekstensifikasi pajak melalui penyempurnaan PPh, PPN,
PPnBM, dan PBB [8], [9]. Dalam konteks ini, sektor konstruksi, properti, dan real estate memiliki peran
strategis dalam perekonomian nasional karena menjadi penopang pembangunan fisik, penyediaan
hunian dan kawasan bisnis, penciptaan nilai ekonomi melalui pengembangan proyek dan pengelolaan
aset, serta berkontribusi signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja dan pertumbuhan investasi
nasional [10].

Agresivitas pajak merupakan kebijakan manajemen untuk meminimalkan kewajiban pajak
dengan memanfaatkan celah regulasi, baik yang masih legal (tax avoidance) maupun ilegal (tax evasion),
sehingga berpotensi meningkatkan laba melalui penurunan beban pajak dan perubahan laba yang
dilaporkan [11], [12], [13]. Di Indonesia, penerapan sistem self-assessment sebagaimana diatur dalam
Pasal 12 UU KUP memberi keleluasaan wajib pajak dalam menghitung, membayar, dan melaporkan
pajak secara mandiri, namun sekaligus membuka peluang terjadinya penghindaran pajak. Kondisi ini
tercermin pada kasus PT Bhakti Agung Propertindo (BAPI) yang diduga menyampaikan SPT PPh Pasal
4 ayat (2) secara tidak benar pada periode 2018-2019 sehingga merugikan negara Rp2,907 miliar, serta
PT Papan Utama Indonesia (PUI) yang pada 2017 tidak melaporkan penjualan unit properti dalam SPT
Masa PPN meskipun telah memungut pajak dari konsumen [14], [15]. Berbagai kasus tersebut
menunjukkan tingginya kerentanan sektor properti, real estate, dan konstruksi terhadap praktik
agresivitas pajak yang berdampak pada kinerja perusahaan, penerimaan negara, dan keadilan fiskal.

Berbagai penelitian telah mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi agresivitas pajak, namun
temuan empirisnya masih menunjukkan inkonsistensi yang signifikan sehingga menciptakan research
gap dan menegaskan bahwa determinan agresivitas pajak belum dipahami secara komprehensif,
khususnya pada variabel profitabilitas dan good corporate governance (GCG). Profitabilitas
mencerminkan kemampuan perusahaan mengelola sumber daya untuk menghasilkan laba dan
keberlangsungan usaha [16], [17], [12], namun laba yang tinggi juga berpotensi meningkatkan beban
pajak sehingga mendorong agresivitas pajak. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan temuan yang
beragam, di mana profitabilitas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak [12], [18], [19],
berpengaruh negatif [17], [20], tidak berpengaruh [21]. Demikian pula, GCG sebagai sistem tata kelola
yang mengarahkan dan mengendalikan perusahaan guna menyelaraskan kepentingan manajer dan
pemangku kepentingan [22], menunjukkan hasil yang tidak konsisten, yakni berpengaruh positif [23],
berpengaruh negatif [24], atau tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak [25].
Inkonsistensi ini membuka peluang penelitian lanjutan untuk menguji kembali hubungan tersebut,
khususnya pada sektor konstruksi bangunan, properti, dan real estate yang memiliki karakteristik risiko
dan struktur pembiayaan yang berbeda.

Leverage mencerminkan tingkat penggunaan utang dalam struktur pendanaan perusahaan
yang dapat memengaruhi agresivitas pajak karena beban bunga diakui sebagai biaya yang menurunkan
laba kena pajak, sehingga perusahaan berpotensi memperoleh penghematan pajak tanpa harus
menerapkan strategi pajak agresif [26]. Namun demikian, bukti empiris menunjukkan hasil yang
beragam, di mana leverage berpengaruh positif [27], [21], berpengaruh negatif [28], atau tidak
berpengaruh terhadap agresivitas pajak [29]. Dalam penelitian ini, profitabilitas, Good Corporate
Governance (GCG), dan leverage diposisikan sebagai variabel endogen, mengingat GCG memiliki
pengaruh yang bervariasi terhadap profitabilitas [27], [28]; serta cenderung meningkatkan leverage
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melalui peningkatan kredibilitas perusahaan di mata kreditur, meskipun tidak selalu signifikan [32],
[33]. Selanjutnya, ukuran perusahaan berperan penting dalam meningkatkan profitabilitas, kualitas
GCG, dan leverage karena stabilitas operasional, akses pendanaan, dan tuntutan tata kelola yang lebih
tinggi pada perusahaan besar [34], [35], meskipun beberapa studi menunjukkan hasil yang berbeda
[33], [34], sehingga secara tidak langsung ukuran perusahaan memengaruhi agresivitas pajak melalui
profitabilitas, GCG, dan leverage sebagai variabel mediasi, sejalan dengan teori agensi [38].

Teori agensi menjelaskan bahwa konflik kepentingan antara pemilik (principal) dan
manajemen (agent) mendorong manajer untuk bertindak oportunistik guna memaksimalkan
kepentingan pribadi, terutama ketika perusahaan memiliki kinerja keuangan yang baik dan fleksibilitas
pendanaan yang tinggi. Dalam konteks ini, teori agensi mendukung bahwa profitabilitas dan leverage
berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak, karena laba yang tinggi dan penggunaan utang
memberikan insentif bagi manajemen untuk menekan beban pajak guna mempertahankan tingkat
pengembalian dan arus kas Perusahaan [9], [24]. Selain itu, ukuran dewan direksi yang lebih besar juga
berpotensi menyebabkan fungsi pengawasan tidak berjalan efektif, sehingga membuka ruang bagi
manajemen dalam merumuskan strategi perpajakan yang agresif [23]. Di sisi lain, ukuran dewan direksi
berpengaruh terhadap profitabilitas dan leverage karena keberadaan dewan yang lebih besar
memungkinkan peningkatan pengawasan, keberagaman keahlian, serta kualitas pengambilan
keputusan strategis, yang mendorong efisiensi pengelolaan sumber daya dan optimalisasi kebijakan
pendanaan Perusahaan [28], [29].

Selain teori agensi, penelitian ini juga didukung oleh Resource-Based View (RBV) dan Trade-Off
Theory dalam menjelaskan hubungan antarvariabel keuangan. RBV menekankan bahwa kinerja dan
profitabilitas perusahaan ditentukan oleh kemampuan mengelola sumber daya internal secara efektif,
di mana perusahaan berukuran besar mencerminkan akumulasi sumber daya dan kapabilitas yang lebih
kuat sehingga berpotensi menghasilkan profitabilitas yang lebih tinggi [39]. Sementara itu, Trade-Off
Theory menjelaskan bahwa perusahaan menentukan tingkat leverage optimal dengan
mempertimbangkan keseimbangan antara manfaat pajak dari utang dan biaya kebangkrutan, sehingga
perusahaan besar dengan aset dan arus kas yang lebih stabil cenderung memiliki akses pendanaan utang
yang lebih baik dan menggunakan leverage secara lebih terkendali [40]. Penelitian ini menggunakan
objek perusahaan konstruksi bangunan, properti, dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pada periode 2021-2024 karena sektor ini memiliki aktivitas investasi yang tinggi serta risiko
pengelolaan keuangan dan perpajakan yang relatif besar, sehingga relevan untuk mengkaji kinerja,
struktur modal, tata kelola perusahaan, dan pola agresivitas pajak pada periode pascapandemi.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan kausal, yang diarahkan
untuk menguji hubungan sebab-akibat antarvariabel. Tujuan utama penelitian adalah menganalisis
pengaruh profitabilitas, ukuran dewan direksi, dan leverage terhadap agresivitas pajak, dengan ukuran
perusahaan turut dimasukkan sebagai variabel eksogen. Objek penelitian difokuskan pada perusahaan
subsektor konstruksi bangunan, properti, dan real estate yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI)
selama periode 2021 hingga 2024. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang bersumber dari
laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan, yang diperoleh melalui situs resmi BEI serta laman
resmi masing-masing emiten.

Populasi penelitian mencakup seluruh perusahaan dalam subsektor konstruksi bangunan,
properti, dan real estate yang terdaftar di BEI sepanjang periode pengamatan. Pemilihan sampel
dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan unit sampel berdasarkan kriteria tertentu
agar sesuai dengan tujuan penelitian. Kriteria tersebut meliputi: (1) perusahaan yang secara konsisten
menyajikan laporan keuangan dan laporan tahunan secara lengkap selama periode 2021-2024, (2)
perusahaan yang mencatatkan laba selama periode pengamatan, (3) perusahaan yang memiliki
kelengkapan data terkait variabel penelitian, serta (4) perusahaan yang tidak mengalami kerugian guna
menghindari distorsi analisis akibat perlakuan pajak khusus. Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh
80 perusahaan dengan total 225-unit observasi. Data yang dianalisis bersifat panel tidak seimbang
(unbalanced panel) karena perbedaan ketersediaan data antarperusahaan dan antar tahun. Sebelum
proses analisis dilakukan, data terlebih dahulu diseleksi untuk mendeteksi keberadaan nilai ekstrem
(outlier), sehingga diperoleh 220-unit observasi yang dinyatakan layak untuk dianalisis lebih lanjut.
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Dalam penelitian ini, agresivitas pajak diposisikan sebagai variabel endogen utama dan diukur
menggunakan Effective Tax Rate (ETR), yaitu rasio antara beban pajak penghasilan dan laba sebelum
pajak, di mana nilai ETR yang lebih rendah mencerminkan tingkat agresivitas pajak yang lebih
tinggi[12]. Profitabilitas diproksikan dengan Return on Assets (ROA) sebagai indikator kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dari total aset yang dimiliki [20]. Ukuran dewan direksi diukur
berdasarkan jumlah anggota direksi yang tercantum dalam laporan tahunan Perusahaan [41].
Sementara itu, leverage diukur menggunakan Debt to Asset Ratio (DAR) yang menunjukkan proporsi
utang terhadap total asset [27]. Ukuran perusahaan dinilai melalui logaritma natural total aset sebagai
representasi skala Perusahaan [12].

Analisis data dilakukan dengan menerapkan Structural Equation Modeling berbasis Partial
Least Square (PLS-SEM) menggunakan perangkat lunak WarpPLS 8.0. Pemilihan metode ini didasarkan
pada kemampuannya dalam mengolah model struktural yang kompleks, menangani hubungan non-
linear antarvariabel, serta fleksibel terhadap asumsi distribusi data. Tahapan analisis meliputi statistik
deskriptif, evaluasi model struktural (inner model) melalui pengujian koefisien determinasi (R?), effect
size (f*), dan predictive relevance (Q?), serta penilaian model fit and quality indices. Pengujian hipotesis
dilakukan untuk memperoleh estimasi koefisien jalur dan nilai signifikansi statistik sebagai dasar
penarikan kesimpulan penelitian.

3. HASIL DAN ANALISIS

3.1. Uji Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran karakteristik masing-
masing variabel penelitian. Analisis ini dilakukan dengan menelaah nilai minimum, maksimum, rata-rata
(mean), dan standar deviasi dari setiap variabel. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
agresivitas pajak sebagai variabel endogen utama, profitabilitas, ukuran dewan direksi, dan leverage
sebagai variabel endogen, serta ukuran perusahaan sebagai variabel eksogen. Hasil analisis statistik
deskriptif berdasarkan data yang telah melalui seleksi outlier dengan jumlah sampel sebanyak 220 unit
analisis disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Indikator N Min Max Mean Std. Deviation
PROF 220 0.000 0.122 0.034 0.030
DIREKSI 220 2.000 9.000 3.877 1.757
LEV 220 0.000 0.858 0.339 0.207
SIZE 220 10.518 13.881 12.461 0.742
ETR 220 0.005 0.802 0.255 0.185

Sumber: Data yang diolah, 2025

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif pada Tabel 1, variabel agresivitas pajak yang
diproksikan dengan ETR memiliki nilai minimum 0,005 dan maksimum 0,802 dengan rata-rata 0,255
dan standar deviasi 0,185, yang menunjukkan adanya variasi tingkat agresivitas pajak antar perusahaan
dengan kecenderungan beban pajak efektif yang relatif rendah. Profitabilitas (ROA) memiliki nilai
minimum 0,000 dan maksimum 0,122, dengan rata-rata 0,034 dan standar deviasi 0,030, yang
mengindikasikan tingkat laba perusahaan relatif rendah dan cenderung homogen. Ukuran dewan
direksi memiliki rentang 2 hingga 9 orang dengan rata-rata 3,877 dan standar deviasi 1,757,
menunjukkan variasi struktur dewan yang cukup wajar. Leverage yang diukur dengan DAR memiliki
nilai minimum 0,000 dan maksimum 0,858, dengan rata-rata 0,339 dan standar deviasi 0,207, yang
mencerminkan perbedaan strategi pendanaan antar perusahaan. Sementara itu, ukuran perusahaan
(SIZE) memiliki nilai minimum 10,518 dan maksimum 13,881 dengan rata-rata 12,461 serta standar
deviasi 0,742, yang menunjukkan adanya perbedaan skala perusahaan dalam sampel penelitian.
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3.2. Evaluasi Inner Model
3.2.1. Koefisien Deterrminan (R?) dan Predictive Relevance (Q?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel independen
mampu menjelaskan variasi variabel dependen dalam model penelitian, di mana nilai R yang semakin
mendekati 1 menunjukkan kemampuan penjelasan model yang semakin kuat. Sementara itu, predictive
relevance (Q?) digunakan untuk menilai kemampuan prediktif model terhadap data observasi melalui
prosedur blindfolding, dengan nilai Q? lebih besar dari nol mengindikasikan bahwa model memiliki
relevansi prediktif yang baik. Kombinasi nilai R? dan Q* menunjukkan bahwa model penelitian tidak
hanya memiliki daya jelaskan yang memadai, tetapi juga kemampuan prediksi yang relevan terhadap
fenomena yang diteliti.

Hasil pengujian R-Square dan Q-Square pada Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai R-Square pada
variabel agresivitas pajak (ETR) sebesar 0,411 (sedang), profitabilitas sebesar 0,150 (lemah), ukuran
dewan direksi sebesar 0,590 (sedang), dan leverage sebesar 0,164 (lemah), yang menunjukkan bahwa
variasi masing-masing variabel endogen dapat dijelaskan oleh model penelitian dengan tingkat
kekuatan yang berbeda. Selanjutnya, hasil pengujian Q-Squared (Q*) menunjukkan nilai Q? profitabilitas
sebesar 0,151, ukuran dewan direksi sebesar 0,581, leverage sebesar 0,168, dan agresivitas pajak (ETR)
sebesar 0,392, yang seluruhnya bernilai lebih dari nol, sehingga mengindikasikan bahwa model
penelitian memiliki relevansi prediktif yang memadai.

Tabel 2. Hasil R-Square dan Q-Square

Variabel Endogen R-Square Q-Square
Agresivitas Pajak (ETR) 0,411 0,392
Profitabilitas (PROF) 0,150 0,151
Ukuran Dewan Direksi (DIREKSI) 0,590 0,581
Leverage (LEV) 0,164 0,168

Sumber: Data yang diolah, 2025

3.2.2. Effect Size

Effect size (f?) digunakan untuk mengukur besarnya kontribusi masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen dalam model penelitian. Nilai /2 menunjukkan sejauh mana
pengaruh suatu variabel eksogen dalam meningkatkan nilai koefisien determinasi (R?), di mana nilai
0,02 dikategorikan sebagai pengaruh kecil, 0,15 sebagai pengaruh sedang, dan 0,35 sebagai pengaruh
besar. Dengan demikian, pengujian effect size memberikan informasi yang lebih komprehensif
mengenai signifikansi praktis dari pengaruh variabel independen dalam model penelitian.

Hasil pengujian effect size (f?) pada Tabel 3 menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki
pengaruh sedang terhadap agresivitas pajak (ETR) dengan nilai 0,340, sedangkan ukuran dewan direksi
(0,004) dan leverage (0,067) menunjukkan pengaruh sangat kecil hingga kecil. Selanjutnya, pengaruh
ukuran dewan direksi terhadap profitabilitas (0,048) dan leverage (0,052) tergolong kecil, begitu pula
pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas (0,102) dan leverage (0,112). Sebaliknya,
pengaruh ukuran perusahaan terhadap ukuran dewan direksi memiliki nilai 0,590 yang termasuk dalam
kategori besar dan menjadi kontribusi paling dominan dalam model. Secara keseluruhan, hasil ini
menunjukkan bahwa hanya variabel tertentu yang memberikan kontribusi substantif dalam model
penelitian, sementara sebagian besar hubungan antarvariabel memiliki pengaruh yang relatif terbatas.

Tabel 3. Hasil Effect Size

PROF DIREKSI LEV SIZE ETR
PROF 0,048 0,102
DIREKSI 0,590
LEV 0,052 0,112
SIZE
ETR 0,340 0,004 0,067

Sumber: Data yang diolah, 2025

3.2.3. Goodness of Fit dan Quality Indices

Uji kesesuaian model atau model fit and quality indices bertujuan untuk menilai sejauh mana
model PLS-SEM yang dibangun sesuai dengan data yang digunakan. Dalam penelitian ini, terdapat 10
indeks percobaan yang digunakan untuk mengevaluasi kualitas dan kesesuaian model secara
keseluruhan. Hasil pengujian masing-masing indeks tersebut dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 4. Goodness of Fitand dan Quality Indices

Model Fit and Quality Indices Indeks Nilai Keterangan

Average path coefficient (APC) 0,316 P<0,001 Terpenuhi
Average R-square (ARS) 0,329 P<0,001 Terpenuhi
Average Adjusted R-Square (AARS) 0,322 P<0,001 Terpenuhi
Average block VIF (AVIF) 1,352 Terpenuhi
Average Full Collinearity VIF (AFVIF) 1,669 Terpenuhi
Tenenhaus GoF (GoF) 0,573 Large

Sympson’s Paradox Ratio (SPR) 1.000 Terpenuhi
R-squared Contribution Ratio (RSCR) 1.000 Terpenuhi
Statistical Suppression Ratio (SSR) 1,000 Terpenuhi
Nonlinear Bivariate Causality Direction Ratio (NLBCDR) 0,813 Terpenuhi

Sumber: Data yang diolah, 2025

Berdasarkan hasil pengujian Goodness of Fit dan Quality Indices, seluruh indikator kelayakan model telah
memenuhi kriteria yang disarankan. Nilai APC, ARS, dan AARS signifikan (p < 0,05), menunjukkan
kesesuaian jalur dan kemampuan model menjelaskan varians konstruk endogen dengan baik. Indeks
multikolinearitas yang diukur melalui Average Block VIF (AVIF) dan Average Full Collinearity VIF (AFVIF)
berada di bawah ambang batas 5, menandakan tidak terdapat masalah multikolinearitas yang signifikan
dalam model. Selain itu, kualitas keseluruhan model yang diukur melalui GoF tergolong sangat baik.
Indikator tambahan seperti SPR, RSCR, SSR, dan NLBCDR berada di atas ambang batas minimal 0,7,
menandakan arah hubungan antarvariabel konsisten, kontribusi varians memadai, tidak terdapat efek
suppressor, serta arah kausalitas sesuai teori. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa model
penelitian robust dan mampu menggambarkan hubungan antarvariabel secara valid.

3.3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk mengevaluasi nilai koefisien jalur (path coefficient) serta tingkat
signifikansinya yang ditunjukkan oleh nilai p-value. Hipotesis dinyatakan diterima apabila nilai p-value
lebih kecil dari 0,05, yang mengindikasikan bahwa hubungan antarvariabel dalam model penelitian
signifikan secara statistik. Berdasarkan hasil uji hipotesis pada Tabel 4, dapat disimpulkan bahwa
profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap agresivitas pajak, mengindikasikan bahwa
semakin tinggi profitabilitas, agresivitas pajak cenderung menurun, sehingga hipotesis pertama (H1)
ditolak. Good Corporate Governance yang diproksikan dengan ukuran dewan direksi berpengaruh
negatif tetapi tidak signifikan terhadap agresivitas pajak, sehingga hipotesis kedua (H2) ditolak.

Tabel 5. Hasil Path Coefficients dan p-value

Path Coefficients

PROF DIREKSI LEV SIZE ETR
PROF 0,201 -0,307
DIREKSI 0,768
LEV 0,146 0,285
SIZE
ETR -0,562 -0,045 0,216
P values

PROF DIREKSI LEV SIZE ETR

PROF 0,001 <0,001
DIREKSI <0,001
LEV 0,013 <0,001
SIZE
ETR <0,001 0,252 <0,001

Sumber: Data yang diolah, 2025

Leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak, sehingga hipotesis
ketiga (H3) diterima. Ukuran Dewan Direksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas,
mengindikasikan bahwa ukuran dewan direksi yang lebih besar cenderung meningkatkan profitabilitas,
sehingga hipotesis keempat (H4) diterima. Ukuran Dewan Direksi juga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap leverage, sehingga hipotesis kelima (H5) diterima. Ukuran perusahaan berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap profitabilitas, sehingga hipotesis keenam (H6) ditolak. Namun, ukuran
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perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap ukuran Dewan Direksi dan leverage,
mengindikasikan bahwa perusahaan berskala besar cenderung memiliki dewan direksi yang lebih
efektif serta struktur leverage yang lebih tinggi, sehingga hipotesis ketujuh (H7) dan kedelapan (H8)
diterima. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah diuraikan sebelumnya, hubungan
antarvariabel penelitian ini diperjelas melalui model struktural pada Gambar 1.

p=-0.04

{P=0.25)

R?=0.16

Gambar 1. Hasil Output Uji Hipotesis
4. DISKUSI

4.1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak

H1 ditolak karena profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap agresivitas pajak,
yang mengindikasikan bahwa tingginya laba perusahaan tidak secara otomatis mendorong praktik
penghindaran pajak yang agresif. Temuan ini tidak sejalan dengan teori agensi yang menyatakan bahwa
manajemen pada perusahaan yang profitabel cenderung bertindak oportunistik untuk menekan beban
pajak, karena hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan yang baik justru mendorong sikap
konservatif, peningkatan kepatuhan pajak, serta perhatian terhadap reputasi dan keberlanjutan usaha,
yang pada akhirnya membatasi ruang tindakan oportunistik manajerial melalui mekanisme pengawasan
dan tata kelola perusahaan yang efektif [42].

Hasil penelitian ini sejalan dengan [14], [17], [24], [40] yang menyatakan bahwa profitabilitas
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap agresivitas pajak, yang menunjukkan bahwa semakin
tinggi laba perusahaan, semakin rendah kecenderungan melakukan penghindaran pajak karena
kemampuan finansial dan sikap kehati-hatian yang lebih baik dalam memenuhi kewajiban perpajakan.
Namun, temuan ini tidak sejalan dengan penelitian [12], [18], yang menemukan pengaruh positif
profitabilitas terhadap agresivitas pajak, serta [21], [26], yang menyatakan tidak adanya pengaruh.
Perbedaan hasil tersebut mengindikasikan bahwa hubungan profitabilitas dan agresivitas pajak
dipengaruhi oleh karakteristik perusahaan, termasuk tingkat kepatuhan pajak, tata kelola perusahaan,
dan pengawasan otoritas pajak, sehingga profitabilitas tidak selalu menjadi faktor penentu utama
agresivitas pajak.
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4.2. Pengaruh Ukuran Dewan Direksi terhadap Agresivitas Pajak

H2 ditolak karena ukuran dewan direksi tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas
pajak, yang mengindikasikan bahwa besarnya jumlah direksi belum tentu mencerminkan efektivitas
pengawasan dan pengambilan keputusan dalam kebijakan perpajakan perusahaan. Keputusan
perpajakan lebih dipengaruhi oleh pertimbangan risiko seperti sanksi pajak, reputasi, dan reaksi pasar
dibandingkan jumlah dewan direksi [44]. Oleh karena itu, hasil penelitian ini tidak mendukung teori
agensi yang mengasumsikan bahwa dewan direksi berperan efektif dalam membatasi konflik
kepentingan dan strategi perpajakan perusahaan. Temuan ini sejalan dengan [8][22][38], namun
bertentangan dengan [19], [20], [21], [41] yang menemukan pengaruh signifikan ukuran dewan direksi
terhadap agresivitas pajak.

4.3. Pengaruh Leverage terhadap Agresivitas Pajak

H3 diterima karena leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak,
yang menunjukkan bahwa semakin besar penggunaan utang dalam struktur pendanaan, semakin tinggi
kecenderungan perusahaan untuk bersikap agresif dalam pengelolaan pajak. Temuan ini sejalan dengan
teori agensi yang menjelaskan adanya perbedaan kepentingan antara pemegang saham dan manajemen,
di mana manajemen cenderung memanfaatkan utang sebagai strategi untuk menjaga kinerja keuangan
dan memaksimalkan kepentingannya melalui pengurangan beban pajak, mengingat beban bunga dapat
dikurangkan dari laba kena pajak [46]. Penelitian ini sejalan dengan temuan [14], [17], [18] yang
menunjukkan bahwa leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak, di mana
semakin tinggi leverage perusahaan maka Effective Tax Rate (ETR) cenderung menurun, sehingga
mengindikasikan meningkatnya praktik agresivitas pajak akibat insentif perusahaan untuk menekan
beban pajak melalui penggunaan utang. Namun, hasil ini bertentangan dengan Penelitian [9][25], yang
menemukan pengaruh negatif leverage terhadap agresivitas pajak. Selain itu, [19] dan [29] menemukan
bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak, yang mengindikasikan bahwa
perusahaan cenderung berhati-hati dalam kebijakan keuangan dan tidak menjadikan utang sebagai
sarana utama untuk melakukan penghindaran pajak.

4.4. Pengaruh Ukuran Dewan Direksi terhadap Profitabilitas

H4 diterima karena ukuran dewan direksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas, yang mengindikasikan bahwa semakin besar jumlah dewan, semakin efektif fungsi
pengawasan dan peran strategis dalam meningkatkan kinerja Perusahaan. Temuan ini mendukung teori
agensi yang menyatakan bahwa dewan direksi berperan dalam menekan konflik kepentingan dan
meningkatkan efisiensi pengelolaan sumber daya sehingga berdampak pada peningkatan profitabilitas
[47]. Hasil Penelitian ini sejalan dengan [30], [31] yang menemukan bahwa ukuran dewan direksi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, karena jumlah dewan yang lebih besar
memungkinkan perusahaan memperoleh keberagaman keahlian, pengalaman, dan sudut pandang yang
dapat meningkatkan kualitas pengambilan keputusan, pengawasan internal, serta efisiensi pengelolaan
sumber daya sehingga berdampak pada peningkatan kinerja keuangan. Namun, temuan ini berbeda
dengan [48], yang menyatakan bahwa ukuran dewan direksi berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas, serta tidak sejalan dengan [49], yang menemukan bahwa ukuran dewan direksi tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

4.5. Pengaruh Ukuran Dewan Direksi terhadap Leverage

H5 diterima karena ukuran dewan direksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap leverage,
yang mengindikasikan bahwa semakin besar ukuran dewan direksi, semakin kuat fungsi pengawasan
dan keberagaman keahlian yang mendukung pengambilan keputusan pendanaan utang secara lebih
terencana. Penelitian sejalan dengan teori agensi yang menekankan peran dewan dalam menekan
konflik kepentingan dan perilaku oportunistik manajemen melalui penggunaan utang sebagai
mekanisme pengendalian [50]. Hasil ini sejalan dengan [32], [33], namun tidak sejalan dengan [51]
menemukan bahwa ukuran dewan direksi tidak berpengaruh signifikan terhadap leverage, yang
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mengindikasikan bahwa kebijakan pendanaan perusahaan tidak hanya ditentukan oleh jumlah dewan
direksi, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti kondisi keuangan, risiko bisnis, dan kebijakan
manajerial perusahaan.

4.6. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas

H6 ditolak karena ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
profitabilitas, yang mengindikasikan bahwa semakin besar perusahaan, semakin rendah
profitabilitasnya akibat kompleksitas operasional, biaya koordinasi yang meningkat, dan potensi
inefisiensi dalam pengelolaan sumber daya [52]. Temuan ini bertentangan dengan teori Resource-Based
View (RBV), yang menyatakan bahwa kepemilikan sumber daya bernilai, langka, sulit ditiru, dan tidak
mudah disubstitusi (VRIN) seharusnya meningkatkan kinerja dan profitabilitas. Kondisi ini
menunjukkan bahwa besarnya sumber daya tidak selalu diiringi oleh pengelolaan efektif, sehingga
keunggulan berbasis sumber daya tidak sepenuhnya terkonversi menjadi laba. Hasil penelitian ini
sejalan dengan [33], [50], [51], yang menemukan pengaruh negatif signifikan ukuran perusahaan
terhadap profitabilitas akibat meningkatnya kompleksitas, biaya koordinasi, dan inefisiensi pengelolaan
sumber daya. Hasil ini tidak sejalan dengan [32], [52], yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Penelitian lain yang dilakukan oleh [34], [56]
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

4.7. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Ukuran Dewan Direksi

H7 diterima karena ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap ukuran
dewan direksi. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, semakin tinggi
kompleksitas operasional dan kebutuhan pengawasan, sehingga mendorong pembentukan dewan
direksi yang lebih besar untuk meningkatkan efektivitas pengendalian dan pengambilan keputusan
strategis [57]. Sejalan dengan Resource-Based View (RBV), perusahaan berskala besar memiliki sumber
daya yang lebih beragam dan kompleks sehingga memerlukan struktur dewan yang memadai untuk
mengoordinasikan, mengendalikan, dan mengoptimalkan sumber daya guna memperkuat efektivitas
Good Corporate Governance [58]. Dengan demikian, temuan ini memberikan kontribusi empiris awal
terhadap literatur tata kelola perusahaan, khususnya dalam menjelaskan hubungan antara ukuran
perusahaan dan ukuran dewan direksi, yang masih relatif terbatas dikaji dalam penelitian sebelumnya.
Keterbatasan bukti empiris terdahulu menjadikan hasil penelitian ini relevan sebagai dasar
pengembangan kajian lanjutan dalam konteks struktur dewan dan kompleksitas perusahaan.

4.8. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Leverage

H8 diterima, karena ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap leverage. Perusahaan
berukuran besar cenderung menggunakan leverage yang lebih tinggi karena memiliki akses pendanaan
eksternal yang lebih luas dan stabilitas usaha yang lebih baik [59]. Temuan ini mendukung Trade-Off
Theory yang menyatakan bahwa perusahaan menentukan struktur modal optimal dengan
menyeimbangkan manfaat utang dan risikonya, di mana stabilitas arus kas, aset sebagai jaminan, dan
kepercayaan kreditor memungkinkan perusahaan besar memanfaatkan leverage secara lebih optimal
[60]. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [56], [58], yang menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap leverage, yang mengindikasikan bahwa
karakteristik internal perusahaan berperan penting dalam menentukan kebijakan struktur pendanaan
melalui penggunaan utang. Sedangkan, penelitian ini tidak sejalan dengan temuan yang dilakukan oleh
pendanaan [37], [62], yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan
terhadap leverage.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa agresivitas pajak pada perusahaan subsektor konstruksi
bangunan, properti, dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia terutama dipengaruhi oleh
faktor keuangan perusahaan. Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak, yang
menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat laba yang lebih tinggi cenderung lebih konservatif
dalam mengelola kewajiban perpajakan. Sebaliknya, leverage berpengaruh positif terhadap agresivitas
pajak, yang mengindikasikan bahwa perusahaan dengan tingkat utang yang tinggi memiliki
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kecenderungan lebih besar untuk menerapkan strategi pengelolaan pajak yang agresif guna menjaga
stabilitas keuangan.

Ukuran dewan direksi sebagai mekanisme Good Corporate Governance tidak berpengaruh
langsung terhadap agresivitas pajak, namun terbukti berperan dalam meningkatkan profitabilitas dan
mendorong penggunaan leverage. Temuan ini menegaskan kontribusi teoretis utama penelitian, yaitu
bahwa agresivitas pajak pada sektor konstruksi, properti, dan real estate lebih dominan dijelaskan oleh
faktor keuangan dibandingkan dengan mekanisme tata kelola perusahaan. Selain itu, ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap profitabilitas, leverage, dan ukuran dewan direksi, yang
menunjukkan bahwa skala perusahaan berkaitan dengan kompleksitas operasional, struktur
pendanaan, serta kebutuhan tata kelola perusahaan.

Implikasi praktis dari penelitian ini menunjukkan bahwa regulator perlu memfokuskan
pengawasan pada kondisi keuangan perusahaan, khususnya tingkat leverage, sebagai indikator potensi
agresivitas pajak. Bagi manajemen perusahaan, hasil penelitian ini menekankan pentingnya
pengambilan keputusan pendanaan yang lebih seimbang agar risiko keuangan dan potensi
ketidakpatuhan pajak dapat diminimalkan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan
proksi tata kelola perusahaan yang lebih beragam, menambahkan variabel lain yang relevan, serta
memperluas cakupan sektor dan periode penelitian guna memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai determinan agresivitas pajak.
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